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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran kecerdasan emosional pemimpin perempuan
terhadap efektivitas kerja tim multigenerasi dalam konteks organisasi modern. Pendekatan yang
digunakan adalah kajian pustaka (library research) dengan menelaah berbagai hasil penelitian
empiris dan teoritis dari jurnal internasional maupun nasional terkait kepemimpinan perempuan,
kecerdasan emosional, dan dinamika tim multigenerasi. Hasil kajian menunjukkan bahwa lima
dimensi utama kecerdasan emosional kesadaran diri, pengendalian diri, motivasi, empati, dan
keterampilan sosial berkontribusi signifikan terhadap kemampuan pemimpin perempuan dalam
menciptakan lingkungan kerja yang inklusif dan harmonis. Pemimpin perempuan dengan
kecerdasan emosional tinggi terbukti lebih mampu menjembatani perbedaan nilai, komunikasi,
dan gaya kerja antar generasi. Diskusi hasil menegaskan bahwa kecerdasan emosional
merupakan faktor mediasi penting yang menghubungkan gaya kepemimpinan perempuan dengan
efektivitas tim. Kajian ini menegaskan urgensi pengembangan model kepemimpinan berbasis
kecerdasan emosional sebagai paradigma baru organisasi yang berkelanjutan dan adaptif
terhadap perubahan.

Keywords: Kecerdasan Emosional; Kepemimpinan Perempuan; Efektivitas Tim; Multigenerasi;

Organisasi Modern

ABSTRACT

This research aims to analyze the role of female leaders' emotional intelligence on the
effectiveness of multigenerational teams in the context of modern organizations. The approach
used is library research, reviewing various empirical and theoretical research results from
international and national journals related to female leadership, emotional intelligence, and
multigenerational team dynamics. The results of the study show that the five main dimensions of
emotional intelligence self-awareness, self-control, motivation, empathy, and social skills
contribute significantly to female leaders' ability to create an inclusive and harmonious work
environment. Female leaders with high emotional intelligence are proven to be more capable of
bridging differences in values, communication, and work styles between generations. The
discussion of the results confirms that emotional intelligence is an important mediating factor
that connects female leadership styles with team effectiveness. This study emphasizes the urgency
of developing an emotional intelligence-based leadership model as a new paradigm for
sustainable and adaptive organizations.

Keywords:  Emotional Intelligence;  Women's  Leadership; Team  Effectiveness;

Multigenerational; Modern Organizations
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PENDAHULUAN

Perkembangan organisasi modern di era globalisasi dan digitalisasi menuntut
adanya pemimpin yang tidak hanya memiliki kompetensi teknis, tetapi juga kecerdasan
emosional yang tinggi dalam mengelola sumber daya manusia yang beragam. Dalam
konteks ini, kepemimpinan perempuan menjadi salah satu fenomena menarik yang terus
berkembang, seiring dengan meningkatnya partisipasi perempuan dalam posisi strategis
di berbagai sektor organisasi. Menurut data World Economic Forum pada 2024,
persentase perempuan yang menduduki posisi kepemimpinan di tingkat menengah dan
atas terus meningkat secara global, menandakan pergeseran paradigma terhadap peran
dan kapasitas kepemimpinan perempuan di lingkungan kerja (Lakshima Sareen, 2025;
WCF, 2024).

Kepemimpinan perempuan memiliki karakteristik yang unik dan sering Kali
dikaitkan dengan gaya kepemimpinan yang kolaboratif, empatik, serta berorientasi pada
hubungan interpersonal. Penelitian Eagly dan Carli (dalam Boyer dkk., 2023)
menunjukkan bahwa pemimpin perempuan cenderung lebih unggul dalam komunikasi,
empati, dan pemberdayaan anggota tim dibandingkan dengan gaya kepemimpinan
tradisional yang bersifat otoritatif (Yusop & Khalid, 2023; Nurmayanti dkk., 2021).
Karakteristik ini erat kaitannya dengan kemampuan mengelola emosi dan memahami
kebutuhan emosional orang lain kemampuan yang merupakan inti dari konsep Emotional
Intelligence (EI) (Gaus dkk., 2023; Xiong dkk., 2022).

Kecerdasan emosional, sebagaimana dikemukakan oleh (Goleman, 2001;
Coronado-Maldonado & Benitez-Marquez, 2023), merupakan kemampuan untuk
mengenali, memahami, dan mengelola emosi diri sendiri serta emosi orang lain dalam
hubungan sosial. Dalam konteks organisasi, EI berperan penting dalam membangun
kepercayaan, menciptakan komunikasi yang efektif, dan menyelesaikan konflik secara
konstruktif. Pemimpin dengan tingkat El yang tinggi mampu membangun lingkungan
kerja yang kondusif, memotivasi tim, serta mengarahkan energi emosional anggota tim
menuju pencapaian tujuan bersama. Hal ini menunjukkan bahwa El merupakan salah
satu kompetensi utama yang mendukung efektivitas kepemimpinan, termasuk dalam
konteks kepemimpinan perempuan.

Namun, sebagian besar penelitian terdahulu masih berfokus pada hubungan antara
El dan kepemimpinan secara umum, tanpa menyoroti perbedaan gender atau konteks
demografis anggota tim. Studi (Mayer dkk., 2024); (Mayer & Caruso, 2025) serta (C6té,
2024; Van Kleef & Cote, 2022) misalnya, menekankan kontribusi El terhadap performa
kepemimpinan, tetapi belum membahas bagaimana karakteristik emosional pemimpin
perempuan berinteraksi dengan komposisi tim multigenerasi yang memiliki keragaman
nilai, preferensi kerja, dan cara berkomunikasi (Lawrason dkk., 2023). Inilah celah
penelitian (research gap) yang ingin dijawab oleh penelitian ini yaitu bagaimana

Masran Biahimo, Cs: Analisis Kecerdasan Emosional Pemimpin Perempuan ....... Page. 84

Lembaga Penelitian dan Pengabdian pada Masyarakat (LPPM)
Universitas Bina Taruna Gorontalo



:-fi\” - J)-MKsSP E-1SSN: 3109-2918
= = K;‘ KEUANGAN SEKTOR PUBLIK

Jurnal Manajemen Keuangan Sektor Publik (J-MKSP)
Volume 1 Nomor 2; Oktober 2025

kecerdasan emosional pemimpin perempuan mempengaruhi efektivitas kerja tim
multigenerasi dalam konteks organisasi modern.

Dinamika kerja di era modern semakin kompleks dengan adanya tim multigenerasi,
yakni kelompok kerja yang terdiri dari individu dari berbagai rentang usia dan latar
belakang generasi seperti Baby Boomers, Generasi X, Generasi Y (Millennials), hingga
Generasi Z. Menurut Ayoobzadeh dkk., (2024); Dockweiler, (2025); Donkor dkk.,
(2025), perbedaan nilai, gaya kerja, serta motivasi antar-generasi sering kali menjadi
sumber konflik dan tantangan bagi pemimpin dalam menciptakan kerja sama yang
harmonis. Dalam situasi ini, kecerdasan emosional menjadi kunci utama bagi pemimpin
untuk menyesuaikan gaya komunikasi dan pendekatan manajerialnya terhadap
karakteristik unik setiap generasi.

Pemimpin perempuan, dengan kecenderungan gaya kepemimpinan yang lebih
relasional dan empatik, memiliki potensi besar dalam menjembatani kesenjangan antar-
generasi tersebut. Penelitian Shulga, (2021); Mulyanti, (2021) menunjukkan bahwa
keberhasilan dalam mengelola tim multigenerasi sangat bergantung pada kemampuan
pemimpin dalam memahami perbedaan nilai serta menumbuhkan rasa saling menghargai
di antara anggota tim. Dalam hal ini, kecerdasan emosional pemimpin perempuan
berperan penting dalam menciptakan lingkungan kerja yang inklusif, kolaboratif, dan
produktif (Adriansyah dkk., 2024).

Selain itu, transformasi digital yang mempercepat perubahan pola kerja seperti
kerja jarak jauh (remote work) dan kolaborasi virtual menuntut pemimpin untuk lebih
adaptif secara emosional. Walsh dkk., (2025) menegaskan bahwa pemimpin perempuan
dengan kecerdasan emosional tinggi mampu memanfaatkan teknologi untuk memperkuat
hubungan sosial dalam tim, bukan menggantikannya. Olehnya, kecerdasan emosional
bukan hanya berfungsi sebagai kemampuan interpersonal, tetapi juga sebagai
keterampilan adaptif (adaptive skill) yang relevan dengan tantangan organisasi masa Kini.

Melihat kondisi tersebut, muncul urgensi ilmiah dan praktis untuk mengkaji lebih
dalam hubungan antara kecerdasan emosional pemimpin perempuan dan efektivitas kerja
tim multigenerasi. Secara ilmiah, studi ini penting karena masih terbatasnya literatur
yang mengintegrasikan ketiga aspek tersebut dalam satu model konseptual. Secara
praktis, penelitian ini relevan bagi organisasi dalam merancang strategi pengembangan
kepemimpinan yang inklusif dan adaptif terhadap perubahan demografis tenaga kerja,
terutama di tengah tren peningkatan partisipasi perempuan dalam posisi manajerial.

Penelitian ini juga memiliki kebaruan (novelty) dalam beberapa hal. Pertama,
penelitian ini berfokus pada interaksi antara gender kepemimpinan dan kecerdasan
emosional dalam konteks tim multigenerasi, suatu kombinasi yang jarang dikaji secara
bersamaan dalam literatur manajemen sumber daya manusia. Kedua, penelitian ini
menyoroti peran El sebagai determinan sosial-emosional efektivitas kerja, bukan sekadar
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kemampuan individu, dengan menekankan mekanisme hubungan yang terjadi di antara
pemimpin dan anggota lintas generasi. Ketiga, pendekatan ini menggunakan kajian
pustaka terintegrasi (integrative literature approach) yang memadukan teori
kepemimpinan, teori kecerdasan emosional, dan teori dinamika generasi dalam satu
kerangka konseptual yang koheren.

Olehnya, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan dalam
memperkaya literatur mengenai kepemimpinan perempuan dan kecerdasan emosional
dalam konteks multigenerasi, sekaligus memberikan implikasi praktis bagi organisasi
dalam membangun budaya kerja yang kolaboratif, empatik, dan adaptif di era kerja
digital.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode kajian pustaka
(library research) (Suaidy & Rony, 2023; Sugiyono, 2013). Pendekatan ini dipilih
karena penelitian tidak melakukan pengumpulan data lapangan, melainkan menelaah
berbagai sumber ilmiah yang relevan untuk memahami hubungan antara kecerdasan
emosional pemimpin perempuan dan efektivitas kerja tim multigenerasi. Kajian pustaka
memungkinkan peneliti menggali teori, hasil penelitian terdahulu, serta konsep-konsep
yang dapat menjelaskan fenomena kepemimpinan perempuan dalam konteks organisasi
modern (Fatimah dkk., 2025).

Sumber data penelitian diperoleh dari literatur primer dan sekunder, seperti buku-
buku teori kepemimpinan, jurnal ilmiah internasional dan nasional, laporan penelitian,
serta publikasi akademik dari database seperti Google Scholar, Scopus, dan
ScienceDirect. Fokus utama pengumpulan data diarahkan pada karya-karya yang
membahas Emotional Intelligence (Goleman, 2001), kepemimpinan perempuan (Eagly
& Carli, 2003b), dan tim multigenerasi (Lyons & Kuron, 2014).

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui pencarian literatur menggunakan
kata kunci seperti emotional intelligence, female leadership, dan multigenerational
team. Setelah sumber diperoleh, peneliti melakukan pembacaan mendalam untuk
menyeleksi literatur yang paling relevan dan kredibel. Proses ini disertai pencatatan
sistematis terhadap gagasan, konsep, serta hasil temuan penelitian sebelumnya untuk
diolah menjadi sintesis teoretis.

Analisis data dilakukan secara deskriptif-kualitatif melalui teknik analisis isi
(content analysis). Setiap literatur dikaji untuk menemukan pola hubungan antar
variabel khususnya bagaimana dimensi kecerdasan emosional (kesadaran diri,
pengendalian diri, motivasi, empati, dan keterampilan sosial) memengaruhi gaya
kepemimpinan perempuan dan efektivitas kerja tim multigenerasi. Selanjutnya, hasil
analisis disintesis menjadi model konseptual yang menggambarkan hubungan
antarkomponen teori.
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Keabsahan data dijaga dengan melakukan triangulasi teori dan sumber, yakni
membandingkan berbagai pandangan dari literatur yang berbeda untuk memperoleh
pemahaman yang lebih komprehensif dan menghindari bias interpretasi.

Dengan metode ini, penelitian diharapkan dapat memberikan gambaran teoritis
yang lebih mendalam mengenai peran kecerdasan emosional dalam meningkatkan
efektivitas kepemimpinan perempuan pada tim kerja yang beranggotakan lintas
generasi. Selain memperkaya wacana akademik, hasil penelitian ini juga diharapkan
dapat menjadi dasar bagi penelitian empiris di masa mendatang.

Literature Review
Kecerdasan Emosional (Emotional Intelligence)

Kecerdasan emosional atau Emotional Intelligence (EI) merupakan kemampuan
seseorang untuk mengenali, memahami, serta mengelola emosi diri sendiri dan orang
lain secara efektif dalam berbagai situasi sosial. Konsep ini pertama kali diperkenalkan
oleh Salovey & Mayer (1990); Coronado-Maldonado & Benitez-Marquez, (2023)
sebagai bentuk kecerdasan sosial yang berhubungan dengan pengelolaan emosi dalam
interaksi manusia. Selanjutnya, (Boyatzis dkk., 2000; Goleman, 2001; Gichuhi, 2021)
mempopulerkan konsep ini dan menjelaskan bahwa keberhasilan seseorang di tempat
kerja lebih banyak ditentukan oleh kecerdasan emosional dibandingkan kecerdasan
intelektual (1Q). Dalam konteks organisasi, EI berperan penting bagi pemimpin karena
berfungsi sebagai dasar dalam pengambilan keputusan, penyelesaian konflik,
komunikasi interpersonal, dan pengelolaan motivasi tim.

Komponen Kecerdasan Emosional

Pengendalian Diri

Keterampilan
Sosial

Sumber: Salovey & Mayer, (1990); Coronado-Maldonado & Benitez-Marquez, (2023); Goleman,
(2001); Gichuhi, (2021)
Gambar 1. Komponen Kecerdasan emosional
Kecerdasan emosional terdiri atas lima komponen utama yang saling
berhubungan, vyaitu kesadaran diri, pengendalian diri, motivasi, empati, dan
keterampilan sosial. Kesadaran diri (self-awareness) merupakan kemampuan individu
mengenali emosi diri sendiri dan dampaknya terhadap perilaku. Pemimpin yang
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memiliki kesadaran diri tinggi mampu memahami kekuatan dan kelemahannya secara
objektif, sehingga dapat bertindak lebih reflektif dalam menghadapi tantangan
organisasi. Pengendalian diri (self-regulation) adalah kemampuan mengelola emosi
negatif, menahan reaksi impulsif, serta menjaga stabilitas emosi di bawah tekanan.
Dalam konteks kepemimpinan, kemampuan ini memungkinkan pemimpin mengambil
keputusan secara rasional, tanpa terpengaruh oleh tekanan emosional jangka pendek.

Motivasi (motivation) dalam EI tidak sekadar berhubungan dengan pencapaian
tujuan eksternal, melainkan mencakup dorongan intrinsik untuk berkembang, mencapai
hasil terbaik, dan memberi makna pada pekerjaan. Pemimpin dengan motivasi tinggi
mampu menularkan semangat positif kepada anggota tim dan menciptakan budaya kerja
yang berorientasi pada prestasi. Komponen keempat, empati (empathy), merupakan
kemampuan untuk memahami dan merasakan apa yang dirasakan orang lain. Pemimpin
yang memiliki empati tinggi dapat membaca kebutuhan emosional tim dan
menyesuaikan gaya kepemimpinannya agar sesuai dengan konteks interpersonal yang
dihadapi. Terakhir, keterampilan sosial (social skills) berkaitan dengan kemampuan
membangun dan memelihara hubungan sosial yang sehat, memfasilitasi kolaborasi,
serta menyelesaikan konflik dengan cara yang konstruktif.

Dalam praktiknya, kelima aspek EI ini menjadi landasan bagi pemimpin untuk
menciptakan lingkungan kerja yang harmonis dan produktif. Pemimpin yang memiliki
kecerdasan emosional tinggi tidak hanya mampu mengelola dirinya sendiri, tetapi juga
menumbuhkan rasa saling percaya dan keterlibatan emosional di antara anggota tim. Hal
ini menjadi semakin penting dalam organisasi yang menghadapi kompleksitas hubungan
antarindividu dan keberagaman generasi di tempat kerja modern.

Kepemimpinan Perempuan

Kepemimpinan perempuan telah menjadi salah satu topik penting dalam kajian
perilaku organisasi modern, seiring meningkatnya partisipasi perempuan dalam posisi
strategis di berbagai sektor. Menurut (Eagly & Carli, 2003; Eagly & Carli, 2003a),
kepemimpinan perempuan umumnya ditandai oleh gaya yang lebih kolaboratif,
partisipatif, dan berorientasi pada hubungan interpersonal (Wu dkk., 2021). Berbeda dari
gaya kepemimpinan tradisional yang cenderung hierarkis dan otoritatif, kepemimpinan
perempuan lebih menekankan pada komunikasi dua arah, pemberdayaan anggota tim,
serta penciptaan iklim kerja yang suportif (Hasan dkk., 2025; Djaba dkk., 2025).
Karakteristik ini sangat sejalan dengan prinsip-prinsip kepemimpinan transformasional,
di mana pemimpin menginspirasi, memberi teladan, dan menumbuhkan semangat
kolektif dalam mencapai tujuan bersama.
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Goya Kepemimpinan Perempuan

Sumber: (Eagly & Carli, 2003b; Eagly & Carli, 2003a; Wu dkk., 2021)
Gambar 2. Gaya Kepemimpinan Perempuan

Kepemimpinan perempuan juga sering dikaitkan dengan tingginya kemampuan
dalam hal empati, kepekaan sosial, dan keterampilan komunikasi. Beberapa penelitian,
seperti Mandell dan Pherwani (dalam, Kirillova, 2025;Monica dkk., 2021),
menunjukkan bahwa perempuan memiliki tingkat kecerdasan emosional yang relatif
lebih tinggi dibandingkan laki-laki, khususnya pada dimensi empati dan kesadaran
sosial. Keunggulan ini memungkinkan pemimpin perempuan lebih mudah membangun
hubungan interpersonal yang kuat dan menciptakan rasa saling percaya di antara anggota
tim. Selain itu, pendekatan kepemimpinan yang berbasis pada pemahaman emosional
ini terbukti dapat meningkatkan keterlibatan karyawan serta memperkuat budaya kerja
yang inklusif.

Namun, perempuan dalam posisi kepemimpinan juga menghadapi tantangan
tersendiri yang dikenal dengan role incongruity (Eagly & Carli, 2003a). Fenomena ini
terjadi karena masih adanya ketidaksesuaian antara stereotip sosial terhadap peran
perempuan yang diidentikkan dengan kelembutan dan empati dengan ekspektasi
kepemimpinan yang menuntut ketegasan dan dominasi. Dalam konteks ini, kecerdasan
emosional menjadi kekuatan utama yang membantu pemimpin perempuan untuk
menavigasi tekanan sosial, mengelola konflik peran, dan mempertahankan efektivitas
kepemimpinannya.

Pemimpin perempuan yang memiliki EI tinggi mampu memanfaatkan empati dan
keterampilan sosialnya untuk membangun legitimasi melalui hubungan interpersonal
yang positif. Pendekatan berbasis emosi ini memungkinkan mereka menjaga
keseimbangan antara ketegasan dan kepedulian, sehingga menghasilkan gaya
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kepemimpinan yang tidak hanya efektif tetapi juga adaptif terhadap perubahan
lingkungan kerja. Dengan demikian, kepemimpinan perempuan berbasis kecerdasan
emosional bukan hanya relevan dengan dinamika organisasi modern, tetapi juga
menawarkan paradigma baru yang lebih humanistik dan kolaboratif dalam mengelola
sumber daya manusia.

Efektivitas Kerja Tim Multigenerasi

Perkembangan demografi tenaga kerja saat ini melahirkan fenomena tim
multigenerasi di berbagai organisasi. Tim multigenerasi adalah kelompok kerja yang
terdiri dari individu dari berbagai rentang usia dan generasi, seperti Baby Boomers,
Generasi X, Generasi Y (Millennials), dan Generasi Z. Setiap generasi membawa nilai,
gaya kerja, dan ekspektasi yang berbeda terhadap pekerjaan dan kepemimpinan.
Menurut (Lyons & Kuron, 2014), keberagaman ini dapat menjadi kekuatan yang
mendorong inovasi, tetapi juga dapat menimbulkan tantangan komunikasi dan
koordinasi jika tidak dikelola dengan baik.

Efektivitas kerja tim multigenerasi ditentukan oleh kemampuan anggota dan
pemimpin untuk memahami serta mengintegrasikan perbedaan tersebut ke dalam proses
kerja. Generasi yang lebih tua biasanya menghargai struktur dan loyalitas, sedangkan
generasi muda lebih fleksibel, kreatif, dan berorientasi pada keseimbangan hidup.
Pemimpin yang tidak peka terhadap perbedaan ini berisiko memicu ketegangan
antaranggota tim, yang pada akhirnya dapat menurunkan produktivitas. Di sinilah peran
kecerdasan emosional menjadi sangat penting.

Pemimpin perempuan yang memiliki EI tinggi berpotensi menjadi mediator yang
efektif dalam tim multigenerasi. Dengan empati yang kuat, mereka mampu memahami
motivasi unik setiap generasi, serta menyesuaikan gaya komunikasi agar diterima secara
luas oleh seluruh anggota tim. Keterampilan sosial membantu mereka membangun
suasana kerja yang harmonis dan mendorong kolaborasi lintas generasi. (Alimin &
Tukiran, 2024) menegaskan bahwa pemimpin yang memiliki kemampuan emosional
baik dapat mengurangi gesekan antar generasi dan meningkatkan rasa saling
menghargai.

Selain itu, perubahan pola kerja akibat digitalisasi dan remote working menuntut
adaptasi emosional yang lebih tinggi. Pemimpin yang mampu menjaga koneksi
emosional meskipun dalam ruang kerja virtual terbukti lebih efektif dalam menjaga
keterlibatan anggota tim (Ibarra & Obodaru, 2020). Dalam konteks ini, efektivitas kerja
tim multigenerasi tidak hanya ditentukan oleh keterampilan teknis dan koordinasi, tetapi
juga oleh kemampuan pemimpin dalam membangun hubungan emosional yang sehat di
tengah keragaman dan jarak sosial.

Olehnya, dapat disimpulkan bahwa efektivitas tim multigenerasi sangat
bergantung pada peran pemimpin yang memiliki kecerdasan emosional tinggi.
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Pemimpin perempuan dengan kepekaan interpersonal dan kemampuan empatik yang
kuat berpotensi besar dalam menjembatani perbedaan antar generasi dan menciptakan
lingkungan kerja yang kolaboratif, produktif, serta adaptif terhadap perubahan zaman.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini berfokus pada analisis konseptual mengenai hubungan antara
kecerdasan emosional pemimpin perempuan dan efektivitas kerja tim multigenerasi.
Hasil penelitian diperoleh melalui analisis tematik terhadap berbagai literatur akademik
yang relevan. Analisis dilakukan untuk menemukan pola konseptual, keterkaitan
antarkomponen teori, dan kontribusi unik kepemimpinan perempuan berbasis kecerdasan
emosional dalam mengelola tim lintas generasi.

Kecerdasan Emosional dalam Kepemimpinan

Kecerdasan emosional (Emotional Intelligence, EI) telah menjadi salah satu
indikator penting dalam efektivitas kepemimpinan di berbagai konteks organisasi.
Konsep ini, sebagaimana dikemukakan oleh (Goleman, 2001), terdiri atas lima dimensi
utama: self-awareness, self-regulation, motivation, empathy, dan social skills.

Hasil kajian pustaka menunjukkan bahwa kecerdasan emosional tidak hanya
berfungsi sebagai kemampuan interpersonal, tetapi juga sebagai dasar pembentukan gaya
kepemimpinan yang lebih adaptif, empatik, dan manusiawi. Pemimpin perempuan
cenderung menonjol dalam aspek ini karena mereka memiliki sensitivitas emosional
yang tinggi dan kemampuan reflektif terhadap dinamika sosial di lingkungan kerja.

Selain itu, EI berkontribusi terhadap efektivitas komunikasi, pengelolaan konflik,
serta penciptaan iklim kerja yang kondusif dan suportif. Dengan demikian, dimensi EI
membentuk landasan bagi pemimpin perempuan untuk mengarahkan, memotivasi, dan
membangun tim yang solid, terutama dalam lingkungan kerja yang kompleks dan

multigenerasi.
Tabel 4.1 Analisis Tematik Kecerdasan Emosional dalam Kepemimpinan

Tema Utama Deskripsi Temuan Implikasi terhadap
Kepemimpinan
Kesadaran diri Pemimpin perempuan lebih reflektif Membantu pemimpin
(Self-awareness)  terhadap perasaan dan perilakunya, mengarahkan gaya kepemimpinan
memahami kekuatan serta batasannya  yang sesuai dengan konteks dan
(Goleman, 2001). kebutuhan tim.
Pengendalian diri  Kemampuan menahan emosi negatif =~ Meningkatkan stabilitas emosi
(Self-regulation)  dan merespons tekanan dengan pemimpin dan menciptakan iklim
tenang (Boyatzis dkk., 2000). kerja yang positif.
Motivasi Dorongan intrinsik untuk berprestasi Menumbuhkan semangat kerja
(Motivation) dan menginspirasi tim (Rego dkk., kolektif dan meningkatkan
2007; (Rego dkk., 2012; (Qahir, produktivitas tim.
2022).
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Empati Pemimpin perempuan memiliki Memperkuat hubungan
(Empathy) tingkat empati yang tinggi terhadap interpersonal dan loyalitas anggota
kebutuhan emosional anggota tim tim.
(Lawrason dkk., 2023).
Keterampilan Kemampuan membangun jaringan, Mendorong sinergi antaranggota
sosial (Social komunikasi, dan kolaborasi yang tim dan memperlancar koordinasi
skills) harmonis (Emmerling & Cherniss, lintas generasi.
2025).

Sumber: Analisis Peneliti, 2025
Kepemimpinan Perempuan dalam Organisasi Modern

Kepemimpinan perempuan merupakan fenomena yang semakin menonjol seiring
meningkatnya partisipasi perempuan dalam posisi strategis organisasi. Kajian oleh
(Eagly & Carli, 2003a) serta (Helgesen, 2017); (Hager, 2019) menunjukkan bahwa
pemimpin perempuan umumnya mengadopsi gaya kepemimpinan transformasional
yakni gaya yang berorientasi pada inspirasi, pembinaan, dan pemberdayaan anggota tim.

Ciri khas kepemimpinan perempuan terletak pada pendekatan yang lebih
kolaboratif, empatik, serta partisipatif (Susan R. Madsen, 2020). Berbeda dari
kepemimpinan tradisional yang bersifat otoritatif, gaya ini lebih menekankan komunikasi
dua arah dan penghargaan terhadap kontribusi individu. Kekuatan emosional inilah yang
memungkinkan pemimpin perempuan menciptakan hubungan interpersonal yang sehat
dan produktif dalam tim.

Namun, penelitian juga menunjukkan adanya tantangan yang dihadapi pemimpin
perempuan, seperti bias gender dan stereotip peran yang dapat menghambat efektivitas
kepemimpinan mereka. Di sinilah peran kecerdasan emosional menjadi sangat penting,
karena membantu pemimpin perempuan menavigasi ekspektasi sosial yang kontradiktif

sambil tetap mempertahankan keaslian dan efektivitas diri.
Tabel 2. Analisis Tematik Kepemimpinan Perempuan

Tema Utama Deskripsi Temuan Implikasi terhadap Efektivitas
Tim
Gaya kepemimpinan  Pemimpin perempuan berorientasi Meningkatkan komitmen dan
transformasional pada pengembangan individu dan motivasi tim.
kolaborasi (Eagly & Carli, 2003b).
Empati dan Gaya komunikasi yang lebih Membangun kepercayaan dan
komunikasi terbuka, empatik, dan mendukung memperkuat hubungan dalam
interpersonal (Susan R. Madsen, 2020). tim.
Pemberdayaan Perempuan lebih menekankan pada  Mendorong partisipasi aktif dan
anggota tim kerja sama dan pemberian otonomi  rasa memiliki dalam tim.
(Helgesen, 2017).
Adaptabilitas Pemimpin perempuan fleksibel Menjaga stabilitas emosional dan
emosional menghadapi konflik sosial dan moral tim.

tekanan kerja (Ely dkk., 2011).
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Tantangan bias Stereotip terhadap peran El diperlukan untuk mengelola

gender perempuan masih menjadi tekanan sosial dan meningkatkan
hambatan struktural (Eagly & kredibilitas kepemimpinan.
Carli, 2003a).

Sumber: Analisis Peneliti, 2025
Efektivitas Kerja Tim Multigenerasi

Perkembangan dunia kerja saat ini mempertemukan individu dari berbagai generasi
mulai dari Baby Boomers hingga Generasi Z dalam satu lingkungan organisasi.
Keberagaman nilai, gaya kerja, dan motivasi antara generasi menciptakan potensi inovasi
sekaligus tantangan komunikasi. (Lyons & Kuron, 2014) menegaskan bahwa perbedaan
generasi harus dikelola dengan strategi komunikasi dan kepemimpinan yang adaptif.

Pemimpin perempuan dengan kecerdasan emosional tinggi memiliki keunggulan
dalam memahami perbedaan nilai dan kebutuhan emosional dari setiap generasi. Empati
dan keterampilan sosial yang mereka miliki memungkinkan terciptanya kerja sama lintas
generasi yang harmonis, memperkuat kepercayaan, serta meningkatkan produktivitas
tim.

Dalam konteks ini, EI berfungsi sebagai jembatan yang menghubungkan
keberagaman nilai dan preferensi generasi, menjadikan perbedaan sebagai sumber
kekuatan, bukan sumber konflik.

Tabel 3. Analisis Tematik Efektivitas Kerja Tim Multigenerasi
Tema Utama Deskripsi Temuan Implikasi terhadap
Kepemimpinan
Keberagaman nilai  Setiap generasi memiliki nilai dan pola kerja Pemimpin harus

dan gaya kerja berbeda (Lyons & Kuron, 2014). menyesuaikan pendekatan
dan komunikasi.

Potensi konflik Perbedaan ekspektasi dan pola pikir El membantu pemimpin

antargenerasi menimbulkan gesekan (Rego dkk., 2007). mengelola konflik dan
menjaga harmoni.

Pentingnya Komunikasi terbuka meningkatkan Empati menjadi dasar untuk

komunikasi lintas pemahaman antar anggota (Cuadrado dkk., membangun kesepahaman.

generasi 2015).

Adaptasi teknologi  Generasi muda lebih cepat beradaptasi dengan  Pemimpin EI tinggi mampu

dan budaya digital ~ teknologi (Susan R. Madsen, 2020). menjembatani kesenjangan
digital.

Kohesi tim dan Keterlibatan emosional memperkuat El memperkuat rasa saling

kolaborasi solidaritas lintas generasi (Cennamo & percaya dan kolaborasi tim.

Gardner, 2008); (Macky dkk., 2008); (Fritz &
Van Knippenberg, 2018).
Sumber: Analisis Peneliti, 2025

Berdasarkan analisis dari ketiga fokus, dapat disimpulkan bahwa kecerdasan
emosional merupakan faktor kunci yang menjembatani kepemimpinan perempuan dan
efektivitas kerja tim multigenerasi. Lima dimensi EI terutama empati dan keterampilan
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sosial memungkinkan pemimpin perempuan mengelola dinamika emosi, membangun
komunikasi lintas generasi, dan menciptakan kolaborasi yang inklusif.

Kepemimpinan perempuan yang berlandaskan EIl bukan hanya meningkatkan
efektivitas kerja, tetapi juga berkontribusi terhadap pembangunan budaya organisasi
yang berkelanjutan dan manusiawi di tengah tantangan era digital dan keberagaman
generasi.

SIMPULAN

Hasil kajian pustaka ini menunjukkan bahwa kecerdasan emosional (Emotional
Intelligence) merupakan fondasi utama yang menjelaskan efektivitas kepemimpinan
perempuan dalam mengelola tim kerja multigenerasi di lingkungan organisasi modern.
Lima dimensi El yakni kesadaran diri, pengendalian diri, motivasi, empati, dan
keterampilan sosial terbukti berperan penting dalam membentuk kemampuan pemimpin
perempuan untuk beradaptasi terhadap kompleksitas sosial, emosional, dan generasional
di tempat kerja.

Secara akademis, penelitian ini memperkuat temuan klasik dari Goleman (1995)
bahwa kecerdasan emosional tidak hanya merupakan atribut personal, melainkan juga
kompetensi kepemimpinan strategis. Dalam konteks perempuan, EI menjadi alat yang
memungkinkan mereka menyeimbangkan antara aspek afektif (empati, kehangatan, dan
dukungan) dengan aspek kognitif dan manajerial (pengambilan keputusan, motivasi, dan
ketegasan). Refleksi kritis terhadap literatur menunjukkan bahwa efektivitas
kepemimpinan perempuan bukan semata hasil dari gaya kepemimpinan yang lembut
atau kolaboratif, melainkan dari kemampuan mereka untuk mengelola emosi dan relasi
dengan cerdas, terutama dalam menghadapi keberagaman nilai dan ekspektasi lintas
generasi.

Kepemimpinan perempuan yang berlandaskan EI juga berfungsi sebagai jembatan
kultural dalam tim multigenerasi. Empati dan keterampilan sosial memungkinkan
mereka memahami pola pikir dan motivasi yang berbeda antar generasi, sehingga
konflik potensial dapat diubah menjadi peluang kolaborasi. Hal ini memperlihatkan
bahwa kecerdasan emosional berperan sebagai variabel mediasi penting antara gaya
kepemimpinan perempuan dan efektivitas tim kerja.

Secara reflektif, penelitian ini menegaskan bahwa paradigma kepemimpinan di era
modern perlu bergeser dari model hierarkis menuju model relasional dan emosional.
Kecerdasan emosional tidak hanya memperkaya kapasitas individu sebagai pemimpin,
tetapi juga memperkuat daya adaptasi organisasi terhadap perubahan sosial dan
teknologi. Dengan demikian, kontribusi utama kajian ini terletak pada pemahaman baru
bahwa kepemimpinan perempuan berbasis kecerdasan emosional bukanlah alternatif,
melainkan model kepemimpinan masa depan yang lebih inklusif, adaptif, dan
berkelanjutan.
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